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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

زٌ لََ يَ فْنَ   الَْقَنَاعَةُ كَن ْ

“Qana’ah (merasa puas dengan apa yang didapat) adalah harta yang tidak ada 

habisnya.” 

 

Persembahan 

 Skripsi ini tidak diselesaikan oleh diri saya sendiri. Setiap manusia pasti 

membutuhkan dukungan, baik secara moral maupun material, dalam segala hal. 

Oleh karena itu skripsi ini saya persembahkan untuk mereka yang rela 

memberikan waktu, tenaga, dana, pikiran, dan dukungan, yaitu: 

1. Kedua orang tua saya, M. Hafidh Askolani (ayah) dan Dewi Shofiah (ibu) 

yang telah memberi dukungan dan fasilitas dalam menyelesaikan skripsi. 

Memberikan dukungan, baik secara moral maupun material agar bisa 

menyelesaikan skripsi, serta dengan tulus hati, ikhlas, dan sabar menunggu 

kehadiran sarjana S1 pertama di keluarga kecil. Teruntuk juga adik-adik dan 

saudara sepupu, serta keluarga besar dari H.M. Arief bin H. Abdullah Dung 

(alm.) dan Abdul Somad bin Abdul Rahman (alm.). 

2. Sahabat, teman, rekan seperjuangan perkumpulan Gasnet Ushuluddin, bahkan 

alumni dari prodi IQT angkatan 2017 yang telah membantu dan menemani 

dalam proses penulisan skripsi. Skripsi ini bisa selesai karena dorongan dari 

kalian. Menyempatkan diri untuk mengkhawatirkan kami yang belum 

menyelesaikan skripsi. Kalian memang terbaik. Our life will not end up as 

just a story. Selalu mengharapkan yang terbaik untuk kita semua. 

3. Almamater tercinta Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dan 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Skripsi ini merupakan mahakarya 

pribadi saya untuk almamater.  
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KATA PENGANTAR 

 

نً الرَّحًيٍمً بًسٍمً اًلله الرَّحٍم   
 Segala puji dan syukur atas kehadhirat Allah SWT., yang dengan rahmat, 

nikmat, serta karunia-Nya, masih diberikan kesempatan sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penafsiran HAMKA Tentang Tsamanan 

Qalīlā Dalam Tafsir Al-Azhar (Studi Analisis Pada Q.S. Ali Imran Ayat 77)”. 

Shalawat serta salam senantiasa dicurahkan kepada Nabi Muhammad saw. yang 

telah membawa manusia dari zaman gelap gulita tanpa ilmu menuju zaman yang 

terang benderang karena ilmu kepada umatnya dan semoga syafa‟at akan didapat 

oleh kita semua di hari akhir kelak. Rasa syukur tiada henti karena masih diberi 

nikmat sehat dan nikmat sempat sehingga penulis bisa menyelesaikan mahakarya 

skripsi yang pasti masih ada kekurangan di sana-sini. 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa ada banyak bantuan 

dari banyak pihak. Skripsi ini tidak diselesaikan oleh penulis sendiri. Dukungan 

demi dukungan, serta motivasi datang dari pihak keluarga, teman-teman rekan 

seperjuangan, dosen pembimbing, pihak universitas, pihak fakultas, pihak 

program studi, hingga alumni. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag., M.Si., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang yang telah menaungi seluruh mahasiswa 

yang sedang menuntut ilmu di instansi ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Ris‟an Rusli, MA., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam beserta jajaran staf yang telah memberi akses kepada fitur 

dan fasilitas fakultas untuk mempermudah mahasiswa dalam urusan 

pemberkasan untuk menyelesaikan skripsi dan sidang munaqasyah. 

3. Ibu Dr. Halimatussa‟diyah, M.Ag., selaku Ketua Progam Studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, dan Bapak Rahmat Hidayat, Lc., M.Phil., selaku 

Sekretaris Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, yang selalu memberikan 
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arahan, dukungan, motivasi, dan kesempatan agar bisa menyelesaikan tugas 

akhir/skripsi ini. 

4. Bapak Dr. Kusnadi, M.A., sebagai Dosen Pembimbing I dan Bapak Rahmat 

Hidayat, Lc., M.Phil., sebagai Dosen Pembimbing II, yang telah memberikan 

bimbingan, serta rela meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam proses 

penulisan dan penyelesaian skripsi. 

5. Bapak Dr. Pathur Rahman, M.Ag., selaku Dosen Penasihat Akademik 

sehingga proses perkuliahan berjalan sebagaimana mestinya.  

6. Kedua orang tua penulis yang senantiasa memberi doa, motivasi, dan 

dukungan, baik secara moral maupun material. 

7. Seluruh dosen dan pegawai Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang telah membantu serta 

memudahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

8. Sahabat, teman, dan rekan seperjuangan prodi IQT angkatan 2017, 

perkumpulan Gasnet Ushuluddin, hingga alumni prodi IQT angkatan 2017. 

 

 

 

Palembang, 20 Juni 2023 M 

1 Dzulhijjah 1444 H 

 

 

 

Muhammad Fathurrahman 

NIM. 1710304011  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi merupakan aspek berbahasa yang penting dalam penulisan 

skripsi. Hal ini dikarenakan banyak istilah Arab, baik berupa nama orang, nama 

tempat, judul buku, nama lembaga, istilah keilmuan, dan lain sebagainya, yang 

aslinya ditulis dengan huruf Arab dan harus disalin ke dalam bahasa Indonesia. 

Dalam proses transliterasi ini, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

menggunakan pedoman kesesuaian antara bunyi (cara pengucapan) dan penulisan 

ejaan latinnya. Ini dimaksudkan, menjaga eksistensi bunyi yang sebenarnya – 

sebagaimana termaktub dalam al-Qur‟an dan hadits, sekaligus untuk tidak 

membingungkan pembaca, kecuali beberapa hal sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya. Berikut pedoman transliterasi khusus penulisan huruf Arab yang 

dialihbahasakan ke dalam huruf latin. 

 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 Q ؽ Z ز A ا

 K ؾ S س B ب

 L ؿ Sy ش T ت

 M ـ Sh ص Ts ث

 N ف Dh ض J ج

 W ك Th ط Ḥ ح

 H ق Zh ظ Kh خ

 „ ء „ ع D د

 Y م Gh غ Dz ذ

   F ؼ R ر
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B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap (tasydīd) ditulis rangkap bila menggunakan huruf asli. 

Demikian pula tasydīd karena dimasuki kata sandang اؿ (alif lam). 

Contoh: 

 muqaddimah =  ميقىدًٌمىةه 

 adh-dharūrah =  اىلضَّريكٍرىةي 

 

C. Vokal 

1. Vokal tunggal 

 a (fatḥaḥ) = ـَ 

 i (kasrah) = ـِ 

 u (dhammah) = ـُ 

2. Mad atau vokal panjang 

 qāla قىاؿى  ā (a panjang) =  ـَى َا 

يٍـِ   = ī (i panjang)   قًيٍلى qīla 

 qūlū قػيوٍليوٍا ū (u panjang) = ـُوٍ 

Nb. Khusus untuk nama orang, nama tempat, Allah, dan Rasulullah, huruf 

mad-nya tidak diubah. 

Contoh: Al-Atsqalani, Bukhari, Allah, Rasulullah, Madinah, dll. Kalau 

ditulis Imam Bukhari, kata “Imam” juga tidak perlu di-mad-kan. 

3. Diftong atau vokal rangkap 

كٍ ـَ   = au (a dan u) 

مٍ ـَ   = ai (a dan i) 
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D. Kata Sandang 

Kata sandang Arab اؿ (alif lam) pada awal kata Qamariyah tetap ditulis al, 

sedangkan kata sandang  اؿ (alif lam) pada awal kata Syamsiyah ditulis dengan 

huruf awal kata. Contoh: 

 Asy-Syams =  اىلشَّمٍسي 

 Al-Qamar =  اىلٍقىمىري 

 Adh-Dharūrah =  اىلضَّريكٍرىةي 

 

E. Ta’ Maftūḥah (ت) dan Ta’ Marbūthah (ة) 

1. Ta‟ maftūḥah yang hidup atau mendapat harakat dhammah, fatḥah, atau 

kasrah ditransliterasikan dengan “t”. Contoh: 

 Baitul māli =  بػىيٍتي الٍمىاؿً 

2. Transliterasi terhadap kata yang berakhiran ta‟ marbūthah (ة) dilakukan 

dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai shifah (modifier) atau 

idhāfah (genitive). Untuk kata yang berakhiran ta‟ marbūthah (ة) yang 

berfungsi sebagai mudhāf, maka “ة” ditransliterasikan ke “t”. Sementara 

pada kata yang berfungsi sebagai mudhāf ilaih, maka “ة” ditransliterasikan 

sebagai “h”. Contoh: 

 Tharīqah =  طىريًػٍقىة

مًيَّة سٍلَى  Al-Jāmi‟atul Islāmiyyah = اىلْىٍامًعىةي الًٍْ

ةي الٍميسٍلًمًيٍى   Wiḥdatul muslimīn = كًحٍدى

F. Ya‟ an-nisbah ditulis dengan huruf “y” dua kali. Contoh: 
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 Al-Umawiyyah =  اىلٍْيمىوًيَّة

Kecuali yang sudah baku dalam bahasa Indonesia, seperti Qadariah, maka 

ditulis dengan akhiran “ah”. 

G. Khusus untuk nama orang yang memakai kata الله dan الدين ditulis bersambung 

dan tidak perlu di-mad-kan. 

Contoh: Ubaidullah tetap ditulis Ubaidullah 

Badruddin tetap ditulis Badruddin 

H. Penulisan kata بن dan ابن adalah “bin” dan “Ibnu”. 

I. Huruf miring (italic) digunakan di dalam penulisan kata-kata asing dan jabatan-

jabatan yang menggunakan istilah dari bahasa Arab. 

J. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

كيلًٌ شىيٍءو عىلًيٍمكى اللهي بً   = Wallāhu bikulli syai‟in „alīm 

SINGKATAN YANG DIGUNAKAN 

 

as. = „alaihi/‟alaiha/‟alaihima/‟alaihim as-salam HR. = Hadits Riwayat 

saw. = shallahu „alaihi wa sallam Cet. = Cetakan 

SWT. = Subḥanahu wa ta‟ala H = Hijriyah 

ra. = radhiyallahu „anhu/‟anha/‟anhuma/‟anhum M = Masehi 

t.tp. = tanpa tempat terbit W. = Wafat 

t.th. = tanpa tahun terbit No. = Nomor 

t. p. = tanpa penerbit Hal. = Halaman 

Q.S. = Al-Qur‟an Surah j- = Jilid/Juz 

  


